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ABSTRAK 

Azizah 2010/16160 : Faktor Penyebab Rendahnya IPK Mahasiswa Bidik Misi 

Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri  

Padang. Skripsi. Jurusan Sejarah-FIS UNP Padang. 2015 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perolehan IPK yang diraih oleh 

mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi Jurusan Sejarah FIS UNP. Padahal mereka 

adalah siswa berprestasi selama di SMA atau sederajat dan persyaratan untuk menjadi 

mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi adalah mahasiswa yang kurang mampu 

secara ekonomi namun memiliki prestasi akademik yang baik selama di SMA/sederajat. 

Disamping itu mahasiswa penerima Bidik Misi harus mampu mempertahankan dan 

meningkatkan prestasi akademik yang telah diraih selama di SMA/sederajarat. Prestasi 

akademik tersebut mencakup prestasi akademik kurikuler, ko-kurikuler dan 

ekstrakurikuler sesuai dengan ketentuan dari persyaratan yang tertera dalam buku 

pedoman penyelenggara program Beasiswa Bidik Misi. Sehubungan dengan itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

IPK mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi Jurusan  Sejarah FIS UNP. 

Jenis penelitian ini adalah deskripstif dimana data dikumpulkan untuk melihat 

kejadian yang sebenarnya terjadi di lapangan. Lokasi penelitian yaitu di Jurusan Sejarah 

FIS UNP. Objek penelitian adalah mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi Jurusan 

Sejarah FIS UNP. Data diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung oleh 

penulis. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif model 

Miles dan Huberman. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara umum faktor yang 

menyebabkan rendahnya IPK mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi adalah minat. 

Kurangnya minat belajar oleh sebagian besar mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi 

menyebabkan rendahnya tingkat perhatian mahasiswa terhadap proses pembelajaran. 

Hal ini juga berkaitan dengan metode mengajar dosen yang kurang bervariasi sehingga 

menyebabkan mahasiswa merasa bosan dalam mengikuti perkuliahan. Disamping itu 

sebagian besar mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi tidak memiliki prestasi 

akademik ekstrakurikuler dalam bidang sejarah sehingga berpengaruh terhadap minat 

pemilihan jurusan saat melakukan proses seleksi Beasiswa Bidik Misi. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) mahasiswa penerima Beasiswa 

Bidik Misi termasuk mahasiswa kurang mampu secara ekonomi; (2) mahasiswa 

penerima Beasiswa Bidik Misi tidak memiliki prestasi akademik ekstrakurikuler sesuai 

jurusan yang dipilih; (3) mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi kurang memiliki 

perhatian, minat, motivasi dan kesiapan dalam mengikuti proses pembelajaran di 

Jurusan Sejarah FIS UNP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 

Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Hak setiap 

warga negara tersebut tercantum pada Pasal 31 (1) Undang-Undang Dasar 

1945. Berdasarkan pasal tersebut, maka Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

wajib memberikan layanan dan kemudahan serta menjamin terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi, dan 

masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (1.c), menyebutkan bahwa : 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai 

pendidikannya”. Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan, Bagian Kelima, Pasal 27 ayat (1), menyebutkan 

bahwa : Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai kewenangannya memberi 

bantuan biaya pendidikan atau beasiswa kepada peserta didik yang orang tua 

atau walinya tidak mampu membiayai pendidikannya”. Pasal 27 ayat (2), 

menyebutkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan 

kewenangannya dapat memberi beasiswa kepada peserta didik. 
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Mengacu kepada Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tersebut, 

maka pada tahun 2010 Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional mengupayakan pemberian bantuan 

biaya pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu secara ekonomi namun 

memiliki prestasi akademik yang tinggi dalam bentuk Beasiswa Pendidikan 

Mahasiswa Berprestasi (Bidik Misi). Beasiswa Bidik Misi adalah Beasiswa 

yang diberikan kepada siswa yang berprestasi selama di Sekolah Menengah 

Atas/sederajat namun kurang mampu secara ekonomi yang lulus seleksi 

sebagai mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi.  

Beasiswa Bidik Misi memiliki beberapa ketentuan bagi para 

penerimanya. Hal tersebut diatur dalam pedoman penyelenggaraan program 

Beasiswa Bidik Misi yang dikeluarkan oleh Dirjen Dikti-Depdiknas tahun 

2013 sebagai berikut :  

1. Beasiswa Bidik Misi hanya diperuntukkan bagi lulusan tahun 2010 

keatas; 

2. Penerima Beasiswa Bidik Misi berasal dari keluarga kurang 

mampu secara ekonomi dan memilik prestasi akademik yang bagus 

selama di SMA/sederajat; 

3. Beasiswa diberikan selama 8 semester untuk S1 dan 6 semester 

untuk D3; 

4. Mampu memenuhi persyaratan akademik sesuai dengan yang 

ditetapkan perguruan tinggi pelaksana program Beasiswa Bidik 

Misi (IPK min 2,75) dan tidak melanggar ketentuan atau peraturan 

yang berlaku di perguruan tinggi penyelenggara program Beasiswa 

Bidik Misi (Dirjen Dikti-Depdiknas 2013). 

 

Berdasarkan ketentuan tersebut seharusnya mahasiswa penerima 

Beasiswa Bidik Misi memiliki hasil belajar dan prestasi akademik yang baik 

dalam jangka waktu penyelesaian studi yang telah ditetapkan (Dirjen Dikti-
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Depdiknas 2013). Apabila dikaitkan dengan Indeks Prestasi yang menjadi 

persyaratan untuk dunia kerja maupun untuk melanjutkan studi ke S2 maka 

standar IPK minimal adalah 3,00. Oleh sebab itu bagi mahasiswa penerima 

Beasiswa Bidik Misi yang nantinya akan melanjutkan studi ke jenjang S2 

atau memasuki dunia kerja harus mampu mempertahankan dan meningkatkan 

Indeks Prestasi Kumulatif yang telah diperoleh. Apabila perolehan IPK 

mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi tidak mencapai 3,00 maka akan 

mengalami kesulitan untuk melanjutkan pendidikan maupun memasuki dunia 

kerja. 

Secara umum pemberian bantuan Beasiswa Bidik Misi didasarkan pada 

tujuan sebagai berikut:  

1. Meningkatkan motivasi belajar  dan prestasi calon mahasiswa, 

khususnya mereka yang menghadapi kendala ekonomi;  

2. Meningkatkan akses dan kesempatan belajar di perguruan tinggi 

bagi peserta didik yang tidak mampu secara ekonomi dan 

berpotensi akademik baik; 

3. Menjamin keberlangsungan studi mahasiswa sampai selesai dan 

tepat waktu;  

4. Meningkatkan prestasi mahasiswa, baik pada bidang kurikuler, ko-

kurikuler maupun ekstra kurikuler;  

5. Menimbulkan dampak iring bagi mahasiswa dan calon mahasiswa 

lain untuk selalu meningkatkan prestasi dan kompetitif; 

6. Melahirkan lulusan yang mandiri, produktif dan memiliki 

kepedulian sosial, sehingga mampu berperan dalam upaya 

pemutusan mata rantai kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat 

(Dirjen Dikti-Depdiknas 2013). 

 

Adanya pemberian Beasiswa Bidik Misi seharusnya memberikan 

semangat bagi mahasiswa penerima Beasiswa tersebut untuk 

mempertahankan dan meningkatkan prestasi akademiknya. Apabila prestasi 

akademik rendah maka pemberian Beasiswa Bidik Misi dapat dihentikan dan 
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dipindahkan kepada mahasiswa yang lain. Oleh sebab itu pemberian 

Beasiswa Bidik Misi harus tepat sasaran, yaitu untuk mahasiswa yang 

berprestasi tinggi namun kurang mampu secara ekonomi agar mereka tidak 

kehilangan kesempatan untuk menamatkan pendidikannya. Adanya beberapa 

persyaratan beasiswa ini juga diharapkan bisa membuat mahasiswa menjadi 

semakin terpacu untuk terus berprestasi dan dapat lulus tepat waktu yang 

akhirnya dapat ikut andil dalam mewujudkan bangsa yang cerdas dan 

memiliki sumber daya manusia yang handal (Dirjen Dikti-Depdiknas 2013). 

Berdasarkan perolehan data awal penulis dari PUSKOM UNP pada 

bulan Juni 2014 terdapat mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi yang 

memperoleh IPK rendah. Padahal mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi 

adalah anak yang berprestasi tinggi sebelum memasuki perguruan tinggi yang 

seharusnya mampu mendapatkan prestasi akademik yang baik agar beasiswa 

tidak dihentikan. Berikut ini data IPK mahasiswa penerima Beasiswa Bidik 

Misi Jurusan Sejarah FIS UNP tahun masuk 2011, 2012 dan 2013 : 

Tabel 1 : IPK Mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi Jurusan 

Sejarah FIS-UNP Tahun Masuk 2011, 2012 dan 2013 

 

Berdasarkan data awal di atas dapat dilihat bahwa setiap tahun 

mahasiswa yang lulus sebagai penerima Beasiswa Bidik Misi semakin 

Tahun 

Masuk 

Jumlah 

mahasiswa 

IPK 

rendah 

Presentase 

(%) 

IPK tinggi Presentase (%) 

2011 9 orang 2 orang 22,2 % 7 orang 77,8 % 

2012 22 orang 5 orang 22,7 % 17 orang 77,3 % 

2013 34 orang 10 orang 29,41 % 24 orang 70,59 % 

Sumber : Pusat Komputer UNP tahun 2014 
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meningkat. Sementara itu presentase jumlah mahasiswa yang memperoleh 

IPK rendah juga semakin meningkat setiap tahunnya. Pada mahasiswa tahun 

masuk 2011 jumlah penerima Beasiswa Bidik Misi adlah 9 orang dan 22,2% 

dari jumlah tersebut memperoleh IPK yang rendah. Sementara pada 

mahasiswa tahun masuk 2012 jumlah mahasiswa penerima Beasiswa Bidik 

Misi meningkat hingga 22 orang dan 22,7 % dari jumlah tersebut 

memperoleh IPK rendah. Peningkatan jumlah penerima Beasiswa Bidik Misi 

kembali terjadi pada mahasiswa tahun masuk 2013 yaitu sebanyak 34 orang 

dan 29,41 % dari jumlah tersebut memperoleh IPK rendah. Apabila dikaitkan 

dengan persyaratan sebagai penerima beasiswa Bidik Misi seharusnya para 

penerima Beasiswa Bidik Misi tidak ada yang mengalami kondisi yang 

demikian. Meraka seharusnya mampu mempertahankan prestasi akademik 

yang telah diraih sebelumnya. Apakah faktor yang membuat hal ini terjadi. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Faktor Penyebab 

Rendahnya IPK Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidik Misi Jurusan Sejarah 

FIS-UNP”.   

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya terbatas untuk mengungkapkan faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya IPK mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi 

Jurusan Sejarah FIS-UNP. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran dari faktor-faktor yang 
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menyebabkan rendahnya IPK mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi 

Jurusan Sejarah FIS-UNP. 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya IPK mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi 

Jurusan Sejarah FIS UNP. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Secara Akademis penelitian ini bemanfaat sebagai bahan perhatian 

bagi mahasiswa penerima Beasiswa Bidik Misi dalam menjalani 

perkuliahan agar selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan 

prestasi akademik yang telah diraih. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan perhatian bagi pihak-pihak yang terkait untuk 

lebih mengawasi proses pembelajaran yang dijalani oleh 

mahasiswa penerima Besiswa Bidik Misi. 

b. Sebagai bahan perhatian bagi mahasiswa penerima Beasiswa 

Bidik Misi tentang faktor-faktor dominan yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar atau IPK yang dipeoleh. 

c. Bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

topik yang berkaitan. 

 


